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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Sumber Dana 

1. Darimana sumber dana berasal? 

2. Bagaimana sifat mengenai sumber dana yang dikelola? 

3. Apakah ada bukti mengenai sumber dana? 

B. Perencanaan 

1. Bagaimana sistem perencanaan keuangan di Madrasah? 

2. Kapan dilakukan perencanaan keuangan? 

3. Bagaimana mengindentifikasi tujuan penyusunan anggaran? 

4. Apakah penyusunan anggaran memiliki skala prioritas? 

5. Apakah madrasah menginventarisir rencana yang akan dilaksanakan? 

6. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan keuangan? 

7. Bagaimana proses perencanaan keuangan? 

8. Apa bentuk dari hasil perencanaan keuangan? 

9. Apakah madrasah menentukan program kerja? 

10. Apakah RAPBS/RAPBM dibahas bersama guru, komite, yayasan? 

C. Pengelolaan realisasi dana (penerimaan dan pengeluaran) 

1. Usaha apa saja yang dilakukan dalam penggunaan keuangan sekolah? 

2. Bagaimanan prosedur pengelolaan penerimaan keuangan madrasah? 

3. Bagaimana pengalokasian sumber keuangan tersebut? 

4. Apakah ada sumber penerimaan lain yang bersumber dari masyarakat? 

5. Usaha apa yang dilakukan madrasah dalam penggunaan anggaran? 

6. Usaha apa yang dilakukan madrasah jika dana yang diperoleh kurang dari 

RAPBM? 

7. Apakah pemanfaatan dana dibicarakan dengan komite? 

8. Apakah pihak madrasah membentuk penanggungjawaban dalam setiap 

kegiatan program madrasah? 

D. Pengawasan  

1. Siapa saja yang terlibat dalam pengawasan? 

2. Kapan kegiatan pengawasan dilaksanakan? 

E. Pertanggungjawaban 

1. Kepada siapa pertanggungjawaban keuangan madrasah dilaporkan? 

2. Bagaimana bentuk pertanggungjawaban keuangan madrasa 
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

Variabel Indikator Ya Tidak Ket 

Sumber Dana Bukti penerimaan dana 

Bentuk penerimaan dana oleh 

madrasah dari pihak lain 

   

Perencanaan a. Keterlibatan proses 

mengindentifikasi tujuan 

penyusunan anggaran 

b. Penyusunan RAPBM yang 

dilakukan pada awal tahun 

pembelajaran 

c. Penyusunan RAPBM 

melibatkan komite madrasah, 

masyarakat, dan orang tua 

d. Pihak madrasah berkordinasi 

dengan pihak yayasan dalam 

menggalang dana 

e. Pengalokasian anggaran dana 

ditentukan atas dasar efektif 

f. Pengalokasian anggaran dana 

ditentukan atas dasar efisien 

   

Pelaksanaan a. Penetapan APBM yang 

disetujui oleh komite 

madrasah, orang tua siswa dan 

masyarakat 

b. Mendapatkan legalitas dari 

yayasan 

c. Menyampaikan APBM 

kepada seluruh masyarakat, 

orang tua siswa dan komite 

madrasah 

d. Pihak madrasah mencatat 

semua pengeluaran dan 

pemasukan dana disertai bukti 

transaksi 

   

Pengawasan a. Pengawasan dari pihak komite 

sekolah dalam pelaksanaan 

pengalokasian dana dari 

madrasah 
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b. Perubahan anggaran dana 

dalam pelaksanaan diketahui 

oleh yayasan dan komite 

madrasah 

c. Laporan pertanggung jawaban 

penggunaan dana kepada 

masyarakat, komite madrasah 

dan orang tua siswa 

d. Media yang digunakan dalam 

pertanggungjawaban 

keuangan selalu tepat 

e. Evaluasi dari pihak kepala 

madrasah kepada bendahara 

madrasah dalam 

penyampaianlaporan 

keuangan 

Laporan 

Pertanggungjawaban 

a. Juknis penggunaan dan 

pelaporan dana 

b. Pembukuan dalam kurun 

waktu tertentu 

c. Keterlibatan laporan 

pertanggungjawaban 

d. Pencatatan dan bukti transaksi 

e. Penandatanganan kegiatan 

penutupan pembukuan 
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Lampiran 3   Profil MTs Negeri 1 Tanah Laut 
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Lampiran 4           Profil MTs Negeri 2 Tanah Laut 

PROFIL MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 TANAH LAUT 

KALIMANTAN SELATAN 

Nama Madrasah : MTsN 2 Tanah Laut 

Alamat : Jl Datu Insad Komplek Perkantoran Gagas Pelaihari 

No. Telepone : (0512) 21019 

Email : mtsn1plh@yahoo.co.id 

Kecamatan/Kota : Kec Pelaihari 

Kab. : Kabupaten Tanah Laut 

Propinsi : Prov Kalimantan Selatan 

Status Madrasah : Negeri 

Jenjang Pendidikan : MTs 

NPSN : 30315254  

 

Sejarah Sejarah Singkat Berdirinya MTsN 2 Tanah Laut  

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Tanah Laut ini beralamat di jalan Datu 

Insad Komplek Perkantoran Gagas Pelaihari Kabupaten Tanah Laut merupakan 

sebuah 176embaga 176embaga176an umum berciri khas Islam, yang 

diselenggarakan oleh Kementerian Agama yang mempunyai keunggulan di 

bidang pemahaman ajaran Islam. Secara fisik citra yang ditampilkan bernafaskan 

Islam, sehingga terkesan agamais, berwibawa, sejuk, dan indah. Oleh karena itu, 

cerminan pokok yang ditampilkan MTsN 2 Tanah Laut adalah yang Islami dan 

terkesan modern, yang dihuni oleh hamba-hamba Allah yang dekat dengan-Nya, 

mailto:mtsn1plh@yahoo.co.id
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ramah terhadap 177embag, santun dalam bertutur, dan perduli terhadap 

lingkungannya. MTsN 2 Tanah Laut sebelumnya adalah Madrasah Tsanawiyah 

Swasta yang didirikan oleh masyarakat secara swadaya dan gotong royong karena 

adanya keinginan dari warga Tanah Laut untuk memiliki 177embaga Pendidikan 

Formal yang Islami. Lembaga ini mulai didirikan tahun 1968 dengan Kepala 

Madrasah yang pertamanya KH. Muhammad Yuseran Seman (1968-1979) 

bertempat di daerah Kurau. Kemudian pindah ke Pelaihari menjadi MTs Kurau 

Pelaihari. Dan sekitar tahun 1978 dinegerikan dengan nama MTsN Kurau 

Pelaihari. Sehingga MTsN Kurau Pelaihari mempunyai dua lokasi yaitu di 

Kecamatan Kurau dan Kecamatan Pelaihari, dan sebagai induknya berada di 

Pelaihari karena merupakan ibu kota Kabupaten. Kemudian pada tahun 1996 

MTsN Kurau Pelaihari berubah nama menjadi MTsN 1 Pelaihari dengan 

memisahkan MTs di Kurau menjadi MTsN Kurau. Kemudian pada tahun 2016 

melalui Keputusan Menteri Agama No.671 Tahun 2016 Tentang Perubahan Nama 

Madrasah Aliyah Negeri, Madrasah Tsanawiyah Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri, MTsN 1 Pelaihari berubah nama mejadi MTsN 2 Tanah Laut.  

Adapun kepemimpinan yang pernah bertugas pada madrasah ini adalah sebagai 

berikut :  

1. KH. Muhammad Yuseran Seman pada tahun 1968-1979  

2. H. Samsul Yuserie pada tahun 1979-1982  

3. H. Suberi Buchori, BA pada tahun 1982-1987  
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4. Drs. H. Mansyah Amir pada tahun 1987-1993  

5. Drs. Rafi’I Mugeni pada tahun 1993-1999  

6. Drs. H. Muhammad Sadik 1999-2001  

7. Zuchri, S.Pd.I pada tahun 2001-2004  

8. H. Hasnan Basuki, S.Pd.I pada tahun 2004-2008  

9. Drs. Ardiansyah pada tahun 2008-2012  

10. Akhmad Saufi, S.Ag. M.M.Pd pada tahun 2012-2020 

11. Rofik Aksan,S.Pd.I pada tahun 2020 – sekarang 

VISI Dan MISI 

VISI: 

Pribadi Muslim Yang Unggul berwawasan Global dan Ramah Lingkungan 

- Pribadi Muslim : Tahfidz, Dhuha, Sholat Berjamaah, PHBI dll 

- Unggul  : Berkarakter, UN, KIR, Multi Language, 

Akreditasi, Perpustakaan, Life Skill, TIK 

- Wawasan Global  : Ujian Online, Media Pembelajaran TI, Kerjasama 

dengan Masyarakat dan Lingkungan/ Industri 

- Ramah Lingkungan  : Adiwiyata, Green School, Bank Sampah 

-  
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MISI : 

1. Menyelenggarakan pendidikan berkualitas dengan menerapkan kurikulum 

nasional dan mengadopsi pembelajaran Pesantren 

2. Menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman dan kondusif untuk kegiatan 

belajar 

3. Membina siswa dengan akhlaqul karimah yang dilakukan melalui proses 

belajar mengajar 

4. Membiasakan siswa untuk taat dan istiqomah dalam beribadah 

5. Membina hubungan yang baik dan kerjasama anatara warga sekolah 

6. Mewujudkan warga sekolah yang peka dan peduli lingkungan, memiliki 

semngat keilmuan, kemandirian dan tanggung jawab 

7. Memiliki peserta didik yang kompeten dalam : 

a. Mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam 

semua mata pelajaran, 

b. Mencapai Kelulusan 100%, 

c. Menggali dan mengembangkan potensi diri. 

 

 

PILAR KARAKTER 

Cerdas Jujur, Amanah, Istiqomah, Bermanfaat. 

Jumlah Rombongan Belajar saat ini sebanyak 25 Kelas dengan  Jumlah siswa 

pada tahun ajaran ini sebanyak 832 siswa jumlah tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan 70 orang. 
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Lampiran 5 

Profil MTs Darussalim Bati-Bati 

 

  

PROFIL 

MTs  SA DARUSSALIM  
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

MADRASAH  TSANAWIYAH SATU ATAP  
 DARUSSALIM BATI-BATI KAB TANAHLAUT  

KALIMANTAN SELATAN  
TAHUN 2019 
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KATA PENGANTAR  

 

Dalam rangka mempersiapkan peserta didik menghadapi era globalisasi 

dan era teknologi serta sebagai fenomena yang akan terjadi pada abad XXI. Maka 

perlu disusun rencana strategi untuk kurun waktu  2016-2020 sebagai pedoman 

dan arah untuk menentukan langkah-langkah kegiatan yang bersifat operasional, 

terorganisir dengan baik dengan harapan visi dan misi lembaga dapat terwujud.  

MTs-SA  Darussalim sebagai lembaga pendidikan formal yang 

sebagaimana telah diketahui bahwa tujuannya   adalah menghasilkan anak-anak 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi anggota masyarakat yang 

bertanggung jawab dan mandiri serta demokratis, menguasai dasar-dasar ilmu 

pengetahuan dan teknologi dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.  

Mengacu pada tujuan MTs/SMP dan tuntutan era globalisasi, MTs-SA  

Darussalim akan selalu berupaya meningkatkan kualitas pendidikan secara 

menyeluruh, sehingga tamatan mampu mandiri.  

Akhirnya kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam 

pembuatan profil dan  rencana strategi ini, kami sampaikan penghargaan dan 

terima kasih.  

 

 

Bati-Bati ,  Juni 2020 

Kepala MTs-SA Darussalim 

 

 

 

 

 
HALIMAH,S.Pd.I                                      
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BAB I 

KEADAAN MADRASAH 

A.  Nama Lembaga 

1. Nama  Madrasah    :  MTs-SA Darussalim  

2. Nama kepala Madrasah   :  Halimah,S.Pd.I 

3. Pendiri      : KH.Ahmad Sanusi  

4. No. Statistik Madrasah   : 111163010015 

5. Nomor Bangunan MTs-SA : 0360 

6. Alamat     : Jalan Pahlawan  RT. 8 No.43   

         Kecamatan Bati-Bati Kab. Tanah 

Laut 

7. Tahun Berdiri    : 1 Juli 2009 

8. Tahun digunakan   : 2009 

9. Luas tanah    :  2500 m2 

10. Luas bangunan   :   650 m2 

 

B.  KEPENGURUSAN 

   Pembina / Pelindung    : 1. Kamenag Kab.Tanah Laut  

         2.Yayasan Pondok Pesantren  

            Darussalim 

  Kepala Madrasah    : Halimah,S.Pd.I  

 Tata Usaha     : Nafiah 

 Wakamad  Pengajaran   : Makmun,S.Pd.I 

 Wakamad Kesiswaan   : Hadi Salim, S.Pd.I 

 Bandahara     : Zainuddin 
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C. TUJUAN DAN WEWENANG PENGURUS/ ANGGOTA 

1. Madrasah  memiliki tenaga guru dan tenaga kependidikan yang cukup. 

2. Madrasah   mengembangkan silabus mata pelajaran sejak  tahun 2009/2010 

sesuai dengan standar nasional pendidikan. 

3. Madrasah   mengembangkan RPP semua mata pelajaran  sejak  tahun 

2009/2010. 

4. Madrasah   memiliki sarana dan prasarana, alat/bahan, dan media 

pembelajaran yang lengkap. 

5. Madrasah   memiliki siswa yang berkepribadian dan berakhlak mulia sesuai 

ajaran Islam. 

6. Madrasah memiliki lulusan yang mempunyai keterampilan di bidang IT 

dan siap terjun ke lapangan untuk menularkan ilmu dan keterampilannya 

kepada masyarakat. 

7. Madrasah  memiliki siswa yang berjiwa sosial baik di rumah, di Madrasah  

, atau di masyarakat. 

. 

D. PROSES PENERIMAAN SISWA BARU  

Gambaran mengenai keadaan sekolah (profil sekolah) dalam kurun waktu 

sekarang  tahun   (2009-2018) dapat dikemukakan sebagai berikut 

i. Proses PSB di MTs.SA Darussalim Bati-Bati masih dilaksanakan secara 

tradisional yakni hanya memberikan edaran, brosur, facebook berupa 

informasi seputar penerimaan siswa baru ke SD/MI di sekitar madrasah.  

ii. Kondisi ekonomi wali murid menengah ke bawah, karena mayoritas 

berprofesi sebagai buruh tani dan  sebagian pedagang kecil. 

iii. Jarak dengan SMP Negeri Bati-Bati   dan MTs. SA Darussalam Bati-Bati 

cukup dekat sehingga berpengaruh terhadap perkembangan madrasah 

dalam arti penerimaan siswa. 
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iv. Kenyataan yang terjadi dilapangan bahwa Madrasah Tsanawiyah Satu 

Atap Darussalim  hanya sebagai madrasah alternatif karena sebagian besar 

orang tua lulusan  mengarahkan ke MTs dan ke Wustha. 

E. PROSES PEMBELAJARAN 

Pada umumnya proses pembelajaran telah berjalan dengan baik, namun 

demikian ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dan peningkatan 

yaitu :  

1. Silabus untuk setiap mata pelajaran  tersedia cukup  lengkap di semua 

kelas.  

2. Rencana pembelajaran untuk setiap mata pelajaran   tersedia cukup  

lengkap di semua kelas. 

3. Dalam rencana pembelajaran  ada yang  memuat: tujuan pembelajaran 

secara tepat, strategi pembelajaran yang bervariasi, media pembelajaran 

yang tepat dan bervariasi. 

4. Dalam pelaksanaan pembelajaran, sebagian besar guru belum 

melaksanakannya sesuai dengan silabus yang telah disusun untuk setiap 

pelajaran, strategi dan metode pembelajaran belum variasi, interaktif, dan 

menyenangkan. 

5.  Keterbatasan alat peraga yang dimiliki mengakibatkan pelaksanaan 

pembelajaran tidak optimal.  

F. MANAJEMEN SEKOLAH 

1. Pengelolaan keuangan bersifat sentralistik, berpusat pada yayasan.  

2. Ruangan administrasi   MTs. Darussalim Bati-Bati  sudah ada ruangan 

sendiri 

3. Tenaga administrasi masih kurang profesional. 

 

G. PERAN SERTA MASYARAKAT 

1. Madrasah  melibatkan orang tua peserta didik dalam menyusun, 

melaksanakan, dan mengevaluasi program madrasah. 
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2. Pekerjaan orang tua peserta didik mayoritas petani dan pegawai swasta 

dengan penghasilan kurang dari Rp. 700.000 per bulan 

3. Komite madrasah belum bekerja secara maksimal baik sebagai pemberi 

pertimbangan, pendukung, pengontrol dan penghubung dengan pemangku 

kepentingan karena semua tugas tersebut selama ini ditangani oleh 

Yayasan. 

4. Masyarakat belum memberikan dukungan pada program pengembangan 

madrasah baik berupa bantuan insidental dan bantuan terprogram. 

 

 

 

 

H. SUMBER DAYA PENDIDIKAN 

1. Madrasah   bisa melaksanakan PBM di pagi hari dan sore hari     

2. Guru memiliki   kualifikasi mengajar sebagian besar  dari S1    dan  guru 

berijazah SMA/MA 

3. Perpustakaan madrasah  dapat beropersional dan buku penunjang yang 

tersedia sudah bervariasi.. 
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BAB II 

VISI, MISI DAN TUJUAN SEKOLAH 

 

A. VISI MADRASAH   

 

     Terbentuknya siswa yang berkualitas unggul dalam prestasi berlandaskan 

imtaq  

      dan iptek 

 

B. MISI MADRASAH  

1. Memiliki kepribadian iman, ilmu, dan amal 

2. Meningkatkan mutu dan prestasi keilmuan 

3. Menumbuhkan kreativitas siswa ke arah positif dan berkelanjutan 

4. Menanamkan dasar-dasar iptek melalui pendidikan komputer dan sains 

5. Menciptakan suasana sekolah agamis 

 

B.  TUJUAN MADRASAH    DALAM 4  TAHUN 

 Dalam kurun waktu 4 tahun ke depan tujuan yang akan dicapai 

madrasah  antara lain, yaitu 2009-2013  dan 4 tahun kedua yaitu 2014-2018 

MTs. berusaha mencapai tujuan: 

1. Meningkatkan kualitas iman, ilmu dan amal sholeh pada seluruh warga 

madrasah 

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana/prasarana serta 

pemberdayaannya, yang mendukung peningkatan prestasi amaliah 

keagamaan Islam, prestasi akademik dan non akademik 

3. Meningkatkan nilai rata-rata UN secara berkelanjutan 

4. Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler 

5. Meningkatkan kemampuan pendidik dalam bidang komputer dan internet 

6. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bidang komputer 

7. Menambah kuantitas dan kualitas sarana dan pra sarana laboratorium IPA 
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8. Meningkatkan kegiatan ibadah sholat berjama’ah, tadarus Al Qur’an pagi 

dan sosial keagamaan bagi semua warga madrasah 

9. Mempunyai tenaga pengajar dan tenaga kependidikan yang lengkap 

10. Mengembangkan kurikulum yang adaptif dan proaktif 

11. Mengembangkan  proses pembelajaran yang efektif dan efesien 

12. Mempunyai sarpras, alat/bahan dan media pembelajaran yang lengkap 

 

C. PROGRAM STRATEGI  

1. Mempunyai tenaga pengajar dan tenaga kependidikan yang lengkap 

  a. Menambah tenaga pengajar yang relevan dan kualifikasi yang 

     sesuai 

b. Mempunyai tenaga TU 

2. Mengembangkan kurikulum yang adaptif dan proaktif 

a. Pengembangan perangkat kurikulum satuan pendidikan yang lengkap, 

mutakhir dan berwawasan kedepan 

b. Pengembangan silabus untuk semua bidang pengembangan 

c. Pengembangan pembuatan pemetaan SK, KD, Indikator, Aspek untuk 

semua bidang pengembangan 

d. Pengembangan RPP 

 

3. Mengembangkan Proses pembelajaran yang efektif dan efesien 

a. Pengembangan penyelenggaraan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, 

dan menyenangkan 

b. Pengembangan model pembelajaran dengan metode CTL, pendekatan 

belajar tuntas dan pendekatan pembelajaran individual 

c. Pengembangan strategi pembelajaran 

4. Mempunyai sarpras, alat/bahan dan media pembelajaran yang 

lengkap 

a. Pengembangan fasilitasmadrasah  yang relevan  

b. Pengembangan media pembelajaran 
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c. Pengembangan sarana dan prasaran 

  

5. Memiliki siswa yang berjiwa sosial baik di madrasah  ,di rumah 

maupun di masyarakat 

a. Pengembangan dalam kegiatan kerja bakti/ kegiatan sosial lainnya 

setiap ada pelaksanaan peringatan hari besar islam  (PHBI) atau 

peringatan hari besar nasional (PHBN) 

b. Memiliki lulusan yang mampu beradaptasi dengan masyarakat 
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Lampiran 6 

Hasil Wawancara MTs Negeri 1 Tanah Laut 

1. Sumber Dana Keuangan 

- Kepala Madrasah: 

“mengenai sumber dana keuangan dari MTsN 1 Tanah Laut ini 

berasal dari DIPA Satker yang berisi dana operasional perkantoran 

dan dana BOS yang dicairkan setiap awal bulan” 

“dana yang dikelola madrasah yang lain berasal dari kantin 

madrasah dengan sistem pengolaannya madrasah memberikan 

tugas kepada tenaga pendidik dan kependidikan selaku ketua kantin 

dengan kepala madrasah sebagai penanggungjawab”  

“sistem pengelolaan setiap sumber dana berbeda. Saya selaku 

penanggungjawab setiap kegiatan, terutama kegiatan keuangan di 

madrasah. Sehingga dimanajemen dengan baik agar setiap dana 

yang dikelola berasas transparan”  

-   Bendahara : 

“sistem pengelolaan kantin madrasah ini, saya ditunjuk sebagai 

ketua kantin yang bertugas mengelola kegiatan kantin dengan 

peraturan yang telah ditetapkan. Dalam pertanggungjawabannya 

yaitu kepala madrasah, kegiatan kantin dilaksanakan oleh staf 

kantin dengan penggajihan dikelola dari uang kantin” 

2. Perencanaan Anggaran Keuangan  

-  Kepala Madrasah : 

“Proses perencanaan di madrasah ini merupakan proses yang 

penting dalam pengelolaan keuangan. Kegiatan ini sudah 

dipersiapkan, sehingga tujuan dan program madrasah pada tahun-

tahun berikutnya akan lebih mudah dan memperlancar segala 

program yang akan dilaksanakan. Proses perencanaan pada awal 

tahun anggaran di bulan Januari yaitu pencairan dana pertama yang 

telah dibagi sebanyak 12 (dua belas) bulan. Setelah proses 

perencanaan dan pencairan maka proses berikutnya adalah realisasi 

dana keuangan”  
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“kegiatan perencanan ini dilaksanakan pada akhir tahun ajaran 

pada pertengahan bulan Desember untuk perencanaan kegiatan 

anggaran pada tahun anggaran berikutnya. dalam kegiatan 

perencanaan kami mengadakan raker (rapat kerja) mengenai 

program kegiatan apa saja yang akan di laksanakan madrasah 

dalam 1 (satu) tahun kedepan. Dalam perencanaan anggaran ini 

kami melalukan tiga kegiatan yaitu perumusan tujuan yang ingin 

dicapai, memilih program kegiatan, indetifikasi and pengerahan 

sumber daya yang ada”  

-  Bendahara : 

“dalam kegiatan perencanaan ini disusun sebagai pendukung visi 

dan misi madrasah. Prioritas dalam kegiatan perencanaan adalah 

pemenuhan kebutuhan program madrasah. Kegiatan perencanaan 

dilaksanakan pada akhir tahun pelajaran kemudian rapat pada tahun 

pelajaran berikutnya. kemudian pada awal tahun anggaran di bulan 

Januari untuk revisi kegiatan perencanaan akhir tahun dan 

perencanaan untuk setiap bulan pencairan”  

-  Staf TU 

“kegiatan perencanaan pada bulan Desember yang dilakukan untuk 

mengetahui kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun 

berikutnya. Kegiatan ini dalam rapat dewan guru bersama komite 

madrasah. dilanjutkan pada awal tahun rapat bersama komite untuk 

menganalisis sumber dana, kemudian pada rapat awal tahun 

melakukan perencanaan anggaran dan rincian semua kegiatan yang 

dianggarkan. Kegiatan ini dilanjutkan dengan pembuatan rencana 

kerja anggaran dan pengesahan anggaran yang di berikan Surat 

Keterangan dari kepala madrasah”  

-  Komite : 

 “kegiatan perencanaan kemudian diakhir dengan pengesahan yang 

disahkan oleh kepala madrasah dengan menandatangani hasil akhir 

dari rencana anggaran, kemudian diketahui oleh bendahara serta 

komite madrasah yang disaksikan oleh ketua yayasan dan dewan 

guru” 

- Operator / Pengelola Kkeuangan : 

“proses kegiatan perencanaan pada bulan Desember juga 

dilaksanakan dengan membuat Rencana Kerja Anggaran 

Kementrian dan Lembaga (RKAKL) yang berisi yang memuat 
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perencanaan belanja pegawai, operasional perkantoran, modal, 

bantuan sosial, honor dan tunjangan serta pemeliharaan”  

- Ibu Noor Aida selaku Penguji SPP sebagai berikut: 

“proses perencanaan pada akhir tahun yaitu penunjukkan pengelola 

keuangan, kuasa pengguna anggaran pejabat pembuat komitmen 

(Kepala TU atau staf TU), bendahara (guru atau staf), pejabat 

penandatangan surat perintah membayar (guru atau staf) SPM, 

operator. Kegiatan pada akhir tahun anggaran ini sekaligus sebagai 

pemberian Surat Keputusan oleh kepala madrasah”  

3. Penggunaan keuangan  

- Kepala Madrasah 

“kegiatan atau transaksi keuangan di Madrasah yaitu penerimaan 

dan pengeluaran. Ini untuk DIPA Satker yaitu madrasah menerima 

bantuan dana dan kemudian dikeluarkan oleh bendahara 

pengeluaran untuk kegiatan yang telah direncanakan”  

- Tata Usaha : 

“dana yang kami terima dari KPPN ini sesuai dengan perencanaan 

keuangan Kemudian uang yang diterima ini dikelola berdasarkan 

perencanaan yang telah dibuat. Skala prioritas adalah untuk belanja 

pegawai, pengeluaran habis pakai, dan yang sudah ditetapkan oleh 

peraturan atau petunjuk teknis” 

- Operator Keuangan : 

“penerimaan keuangan dana DIPA Satker ini pada bulan Januari, 

uang diterima oleh Kuasa Pengguna Anggaran atau kepala 

Madrasah, Penguji SPP/Penandatanganan SPM dan Bendahara 

Pengeluaran. Setiap bulan akan ada pelaporan pembukuan bulanan 

untuk setiap transaksi yang keluar dari dana DIPA ini. Setiap 

kegiatan penerimaan dan pengeluaran dicatat oleh bendahara 

pengeluaran. Saya sebagai pengelola termasuk kegiatan belanja 

operasional, belanja modal dan lain-lain. Walaupun pelaporannya 

dilaksanakan setiap tiga bulan sekali tetapi melalui pembukuan 

setiap bulan ini maka prinsip pengelolaan keuangan ini adalah 

transaparansi, efisien dan akuntabilitas dari pengelolaannya”  

- Bendahara : 
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“Hal yang dilakukan adalah pengeluaran kebutuhan madrasah 

seperti ATK dalam mendukung kegiatan pembelajaran di 

madrasah, anggaran program pendidikan yang berhubungan dengan 

program madrasah seperti intrakurikuler dan ekstrakurikuler, 

perbaikan sarana prasarana dan pengadaan alat dan bahan yang 

mendukung program madrasah” 

Tata Usaha :  

“realisasi pelaksanaan pendapatan dan belanja madrasah harus 

melaksanakan manajemen keuangan madrasah dengan mengacu 

pada perencanaan anggaran kegiatan. Adapun jumlah besaran yang 

diterima oleh Rp 2.410.686.000 yang diterima oleh Kementrian 

Keuangan Republik Indonesia sebagai dana DIPA. Penerimaan 

dana ini sesuai dengan UU No. 17 Tahun 2003, UU No.1 Tahun 

2004 dan UU No. 12 Tahun 2018”  

- Kepala Madrasah: 

“setelah penerimaan dana dari KPPN yang diterima oleh saya 

selaku penanggungjawab, ibu Noor Aida selaku penguji 

SPP/Penandatangan SPM beserta ibu Sri Mariyati sebagai petugas 

pengelolaan Administrasi Belanja Pegawai. menyampaikan SPP 

(Surat Permintaan Pembayaran) kepada penerbit SPM (Surat 

Perintah Membayar) yaitu Bendahara untuk mencetak SPM sebagai 

perantara untuk disampaikan ke KPPN (Kantor Pelayanan 

Perbendaharaan Negara). KPPN setelah menerima SPM dari satker 

kemudian melakukan pengujian formal atas SPM beserta 

lampirannya dan apabila telah memenuhi syarat maka KPPN 

menerbitkan SP2D (Surat Perintah Pencairan Dana) dan SP2D 

tersebut sudah diterima satker melalui aplikasi yang disebut 

SAKPA (Sistem Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran), maka 

selanjutnya KPPN mencairkan dana yang sudah diajukan”  

- Bendahara : 

“dalam penggeluaran atau penggunaan dana DIPA sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Dalam pembelian atau Barang yang sudah 

dibelanjakan kemudian digunakan sesuai dengan kebutuhan 

madrasah, untuk proses penggunaannya digunakan sesuai dengan 8 

(delapan) Standar Nasional Pendidikan (SNP). sehingga membantu 

meningkatkan mutu proses pembelajaran karena semua kebutuhan 

yang diperlukan bisa terpenuhi”  
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4. Pengawasan keuangan 

- Kepala Madrasah : 

“pengawasan oleh saya selaku kepala madrasah dan 

penanggungjawab anggaran yang dilakukan secara tidak langsung 

karena kegiatan mencatat penggunaan dana sudah diserahkan ke 

Bendahara pengeluaran dan saya selalu menjalin kerjasama dan 

transparansi yang baik dan saling percaya” 

“dalam pengawasan sumber dana keuangan yang berasal dari 

koperasi, saya melakukan setiap bulan melalui laporan pembukuan 

koperasi. Semua kegiatan transaksi itu saya harus mengetahui, jika 

terdapat kesalahan dan sebagainya saya melakukan auditing dalam 

pelaporannya. Ketelitian sangat diperlukan dalam kegiatan ini” 

“adapun kegiatan pelaporan pertanggungjawaban pada bulan 

Desember. Pengawasan juga dilakukan proses auditing jika 

memang dana yang digunakan masuk ke dalam dana DIPA. 

Kegiatan ini merupakan rapat internal hanya kepala madrasah dan 

guru serta staf saja” 

-  Ketua Komite: 

“saya juga mengawasi perencanaan atau anggaran keuangan yang 

ada di madrasah. Penganggaran ini diperlukan controlling oleh 

pihak lain seperti komitee agar tidak keluar dari petunjuk teknis 

dana DIPA Satker” 

- Bendahara : 

“pengawas eksternal keuangan dana DIPA Satker di madrasah 

yaitu pengawasan oleh Kementrian Agama seksi Pendidikan 

Madrasah yang dilaksanakan melalui monitoring minimal 1 (satu) 

kali dalam 1 (satu) semester. kegiatan pengawasan ini dilakukan 

monitoring dan evaluasi termasuk audit jika terdapat 

penyimpangan dari perencanaan anggaran”  

- Tata Usaha : 

“pengawasan keuangan DIPA Satker ini juga diawasi oleh Badan 

Pengawas Keuangan (BPK). Selain mengawasi juga melakukan 

monitoring, evaluasi dan auditing terhadap laporan. BPK juga 

mendorong madrasah agar semakin transparansi dan mendorong 

madrasah dalam menerapkan serta meningkatkan akuntabilitas 

keuangan” 
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5. Pelaporan pertanggungjawaban keuangan 

- Kepala Madrasah : 

“laporan pertanggungjawaban ini merupakan proses ini 

menyangkut pertanggungjawaban penerimaan, penyimpanan, dan 

pembayaran atau penyerahan dana kepada pihak-pihak yang 

berhak. Kegiatan pelaporan ini sebelum dibukukan harus dicek 

dulu, saya selaku kepala madrasah dan kuasa pengguna anggaran 

harus memastikan bahwa penerimaan dan penggunaan dana sesuai 

dengan petunjuk teknis dana DIPA. Jika memang ada yang perlu di 

revisi maka revisi dilakukan di madrasah dulu baru dilaporkan 

kepada KPPN” 

“Perbedaan laporan hasil pertanggungjawaban oleh Inspektorat dan 

BPK jika BPK hanya mengaudit laporan keuangan sedangkan 

Inspektorat mengaudit laporan keuangan dan mengaudit kinerja 

pegawai yang bersifat pembinaan baik secara administrasi dan 

keuangan” 

- pengelolaan Administrasi Belanja Pegawai, sebagai berikut: 

“kegiatan pelaporan penggungaan keuangan dana DIPA Satker 

yaitu kepada KPPN dan Kantor Wilayah Kementrian Agama 

dengan sistem audit oleh Inspektorat jika ditemukan bukti-bukti 

yang mengarah pada indikasi penyimpangan penggunaan 

keuangan yang ada di madrasah. Alhamdulillah selama ini 

tidak terdapat mengindikasikan kesalahan pelaporan keuangan”  

 

- Bendahara : 

“pelaporan pertanggungjawaban realisasi dana DIPA Satker 

dilakukan sebanyak 3 (tiga) bulan sekali atau per triwulan. 

Namun pelaporan dibukukan dalam tiap bulannya”  

 

- Tata Usaha : 

Dari laporan hasil pertanggungjawaban oleh Inspektorat 

Jenderal Kementrian Agama dan Badan Pengawas Keuangan 

(BPK) dalam 2 (dua) kali dalam setahun. Kegiatan pelaporan 

dalam tiap semester tetapi kami secara rinci dengan 

akuntabilitas dan efektivitas dirincikan dalam pembukuan tiap 

bulan” 
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Lampiran 7 

Hasil Wawancara MTs Negeri 2 Tanah Laut 

1. Sumber Dana Keuangan 

- Kepala Madrasah : 

“kegiatan pengelolaan dana DIPA terdiri dari 2 (dua) transaksi 

yaitu penerimaan dan pengeluaran. Penerimaan keuangan ini pada 

bulan Januari yang diterima di Kanto Pelayanan Perbendaharaan 

Negara (KPPN) oleh saya sebagai ketua madrasah dan Kuasa 

Pengguna Anggaran dan dengan ibu Siti Maryam Marlina selaku 

Pejabat Penandatangan SPM ditemani dengan Staf Pengelola. 

Adapun besaran yang diterima madrasah adalah sebesar Rp. 

5.878.392.606,00” 

 

-  Pejabat Penandatangan SPM : 

“penerimaan dana DIPA Satker ini menggunakan rekening BRI 

Cabang Pelaihari dengan menyertakan identitas diri, Surat 

Keterangan (SK) tentang Penunjukan Pejabat Pengelola Keuangan 

Tahun Anggaran” 

-  Bendahara pengeluaran:  

Transaksi pengeluaran uang yang dilakukan oleh bendahara 

pengeluaran madrasah yang terjadi setiap hari. Agar pengelolaan 

keuangan di madrasah berjalan dengan lancar maka setiap 

pemasukan dan pengeluaran keuangan saya catat dan dibukukan 

secara tertib sesuai dengan pedoman dan peraturan yang berlaku. 

Untuk itu salah satu tugas saya sebagai bendahara pengeluaran 

madrasah adalah mengadakan pembukuan keuangan. Pembukuan 

yang lengkap mencatat berbagai sumber dana beserta jumlahnya 

dan distribusi penggunaannya secara rinci. Kalau ada beban pajak 

yang harus dikeluarkan juga harus disetor sesuai aturan yang 

berlaku” 

2. Perencanaan Penggunaan Keuangan  

- Kepala Madrasah  
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“penggunaan dana DIPA Satker yang merupakan program 

pemerintah yang pada dasarnya adalah untuk penyediaan 

pendanaan biaya operasional non personalia bagi satuan 

pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar. 

Sumber dana DIPA Satker ini sesuai dengan PP 48 Tahun 2008 

Tentang Pendanaan Pendidikan, biaya non personalia adalah 

biaya untuk bahan atau peralatan pendidikan habis pakai, dan 

biaya tidak langsung berupa daya, air, jasa, telekomunikasi, 

pemeliharaan sarana dan prasarana, uang lembur, transportasi, 

konsumsi, pajak, asuransi, dll”  

“dalam pelaksanaan realisasi keuangan madrasah, saya selaku 

penanggung jawab terlibat langsung. Terutama realisasi dalam 

pembelajaran sehingga saya dapat menganalisis kebutuhan dan 

perbaikan anggaran tahun berikutnya. Analisis dalam 

pelaksanaan ini juga saya menilai pencapaian program 

perencanaan yang dilaksanakan” 

 

3. Penggunaan Keuangan  

- Pengelola Keuangan : 

“Penggunaan dana tersebut disesuaikan kebutuhan dari madrasah, 

seperti kebutuhan administrasi/alat tulis kantor, penggunaan 

pembiayaan konsumsi rapat komite madrasah dengan orang tua 

murid transportasi dalam rangka melaksankan tugas; dan/atau 

kegiatan lain yang disepakati oleh Komite madrasah dan 

karyawan/staf dan para orang tua wali murid serta penggandaan 

laporan pertanggungjawaban keuangan” 

“kegiatan belanja barang operasional, keperluan kantor, honor dan 

barang operasional lain termasuk belanja pemeliharaan gedung dan 

bangunan dilakukan oleh kami termasuk membayar barang habis 

pakai dan rutin dan kepala madrasah juga mengawasi. Untuk biaya 

perjalanan dan lain-lain kami benar-benar sangat rinci dengan nota 

atau kuitansi sehingga setiap transaksi yang ada kami bukukan 

setiap bulannya. Staf lain juga membantu saya dalam memeriksa 

secara rinci termasuk memeriksa kembali barang yang dibeli atau 

diperbaiki dengan catatan pengeluaran”  

- Pengelola Kantin 

“dana yang diterima pada dana Kantin digunakan sistem sewa ada 

yang perbulan dan ada yang pertahun. Sedangkan untuk dana 
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koperasi kegiatan penerimaan terjadi setiap hari kerja sesuai 

dengan jam kerja. Setiap penerimaan ini dicatat oleh anggota dan 

kemudian dibukukan oleh madrasah” 

“penggunaan keuangan kantin & koperasi digunakan untuk dana 

yang dikeluarkan tetapi tidak berada dalam petunjuk teknis dan 

peraturan penggunaan dana DIPA Satker. Penggunaan 

diprioritaskan untuk program madrasah berdasarkan rencana 

strategic. Sedangkan pada Sisa Hasil Usaha melalui pemberian 

dana lebaran berbentuk kebutuhan lebaran dan kegiatan rekreasi 

terutama juga digunakan untuk kesejahteraan dan dana sumbangan 

untuk orang tua siswa dan guru yang mendapat musibah” 

4. Pengawasan Keuangan  

- Kepala Madrasah : 

“pengawasan keuangan di madrasah ini terdiri dari pengawas 

eksternal dan internal. Pengawas eksternal yaitu pengawas dari 

Badan Pengawas Keuangan (BPK) dan dari Kementrian Agama 

baik melalui tim auditing atau pengawas madrasah. Pengawas 

internal ini terdiri dari saya selaku kepala madrasah dan komite 

yang mengawasi pengelolaan keuangan dana DIPA Satker” 

“Kegiatan pengawasan yang saya lakukan selaku kepala madrasah 

dan penanggungjawab yaitu dengan Kegiatan pengawasan 

termasuk revisi dari hasil penyesuaian anggaran. Revisi dilakukan 

untuk menyesuaikan rencana strategic (rencana strategic) yang 

menjadi program tahunan dan menyesuaikan dengan peraturan dan 

petunjuk teknis” 

“pengawasan saya lakukan secara berkala dan berkesinambungan 

kepada bendahara madrasah. Tujuannya tidak lain membantu 

pengawasan keuangan madrasah agar tidak terjadi ketidak-sesuaian 

penggunaan keuangan yang telah dianggarkan pada tahun 

sebelumnnya. Pengawasan kepala madrasah tersebut tidak hanya 

yang bersifat penggunaan internal saja melainkan penggunaan 

keuangan yang bersifat eksternal, seperti penggunaan yang tidak 

teranggarkan pada rancangan awal. Dan juga pengawasan ini 

berupaya membantu bendahara dengan mempersiapkan buktibukti 

keuangan yang membutuhkan legalisasi sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan tentang penggunaan anggaran”  

- Pengelola Keuangan : 
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“dalam rangka meningkatkan mutu madrasah secara internal maka 

pengawasan kepala madrasah dapat mengumumkan daftar 

komponen yang boleh dibiayai dan yang tidak boleh dibiayai oleh 

dana DIPA Satker serta rencana pembiayaan DIPA Satker di 

madrasah menurut komponen dan besar dananya di papan 

pengumumam madrasah. Madrasah berkewajiban mengumumkan 

besar dana DIPA Satker yang digunakan oleh madrasah di papan 

pengumuman madrasah yang ditandatangani oleh kepala madrasah 

bendahara, dan komite madrasah” 

“pengawas eksternal oleh Badan Pengawas Keuangan (BPK) yang 

melakukan monitoring, evaluasi dan juga auditing terhadap 

penulisan pelaporan keuangan. Madrasah menyiapkan dokumen 

yang akan diperiksa oleh Badan Pengawas Keuangan (BPK). 

Sebagai lembaga tinggi negara yang bertugas dan berwenang 

melakukan pemeriksaan terhadap pengelolaan dan tanggung jawab 

keuangan negara, sehingga mereka juga memerlukan dana yang 

rinci, efisien, kesesuaian dengan rencana keuangan madrasah” 

- Komite Madrasah : 

“saya selaku ketua komite melakukan pengawasan internal 

terutama dalam kegiatan perencanaan. Saya juga melakukan 

pengecekan terhadap laporan pembukuan dan perencanaan dan 

rencana strategic madrasah. Saya melakukan pengawasan terjadwal 

yaitu pada awal perencanaan, kegiatan pelaporan yaitu pertiga 

bulan”  

- Bendahara : 

“pengawasan eksternal oleh kementrian Agama yang dilakukan 

rutin oleh Kankemenag disesuaikan dengan anggaran yang ada. 

Dalam pengawasan ini dibentuk tim monitoring yang terdiri dari 

Kepala Kantor, Kepala Subbag TU, Bendahara, PPK, Kasi 

Pendidikan Madrasah, JFU/Staf Seksi Pendidikan Madrasah. 

Pengawasan ini dilakukan secara berkala minimal 1 (satu) kali 

dalam satu semester”  

- Tata Usaha : 

“pengawasan internal ini dengan kegiatan pemeriksaan terhadap 

kuitansi dan bukti pendukung. Jika terdapat dokumen yang tidak 

lengkap, maka madrasah harus melengkapinya sesuai ketentuan. 

Jika terdapat penggunaan dana DIPA Satker yang tidak sesuai 

dengan Juknis DIPA Satker, maka pihak madrasah harus 
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menggantinya untuk peruntukan lainnya sesuai dengan Juknis 

DIPA Satker” 

 

5. Pelaporan pertanggungjawaban keuangan 

- Kepala Madrasah : 

“pelaporan pertanggungjawaban dana yang ada di madrasah 

merupakan tugas pengelola dan pembukuan dilaksanakan oleh 

bendahara madrasah adalah mengambil dana ke Bank serta 

menyalurkannya pada pos-pos yang telah ada. Di samping itu itu 

sebagi seorang bendahara madrasah harus mampu bertanggung 

jawab serta mengalokasikan atau menggunakan dana secara tepat 

dan benar” 

“Pihak madrasah secara terbuka menginformasikan seluruh 

keuangan yang diperoleh; yaitu pelaporan berada di papan 

pengumuman keuangan DIPA Satker tersebut kepada seluruh 

masyarakat terutama komite dan orangtua siswa yang dapat 

melihat. Aksesbilitas ini dapat memberikan pengawasan dan saran 

demi lancarnya program pengangaran madrasah, baik kegiatan 

rutin maupun untuk kegiatan insidental. Demikian halnya, jika 

dianggap atau bahkan terjadi penyelewengan oleh pihak madrasah, 

maka masyarakat dapat untuk segera mengingatkan dan atau 

bahkan melaporkanya kepada pihak terkait serta kepada aparat 

hukum. Keterlibatan yang demikian juga diawali dari pengawasan 

yang bersifat internal, seperti oleh masyarakat dikomunikasikan 

dengan pihak yayasan yang membawahi langsung keberadaan 

kedua madrasah tersebut” 

- Bendahara :  

“ Dalam proses pertanggungjawaban keuangan di Madrasah 

dimulai dengan penyusunan laporan pertanggungjawaban keuangan 

hingga pengesahan laporan keuangan. Tetapi pengelolaan 

keuangan ini menggunakan prinsip efisiensi maka laporan dibuat 

dengan catatan saya sehingga memudahkan saya dalam membuat 

laporan pembukuannya” 

“kegiatan pelaporan internal dari bendahara pengeluaran 

perminggu saya meminta laporan kepada bendahara dan melalui 

kegiatan pengawasan saya melakukan konfirmasi dengan pengelola 

lainnya. Ini sangat rinci dan benar-benar detail dalam setiap 

kegiatannya. Sedangkan untuk pelaporan ke Kementrian Agama 
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dan KPPN dilakukan per triwulan atau dalam waktu tiga bulan 

sekali”  

- Tata Usaha : 

“pelaporan realisasi dan pertanggungjawaban sumber dana DIPA 

Satker yaitu dengan membuat laporan pertanggungjawaban yang 

telah diperiksa oleh kepala madrasah selaku Kuasa Pengguna 

Anggaran (KPA) sehingga dapat dibukukan dan dilaporkan kepada 

Kantor Wilayah Kementrian Agama dan KPPN”  

berikut: 

“pelaporan dana kantin dilakukan pada akhir bulan, sedangkan 

transaksi di Koperasi dicatat setiap hari. Adapun kegiatan 

pertangungjawaban akan dilaksanakan setiap akhir tahun atau akhir 

masa periode pengelolaan dana Kantin dan Koperasi madrasah 
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Lampiran 8 

Hasil Wawancara MTs Darussalim Bati- Bati 

1. Sumber Dana  

- kepala Madrasah: 

“kegiatan pelaksanaan ini merupakan langkah berikutnya dari 

kegiatan perencanaan. Dana yang dikelola madrasah adalah dana 

BOS sedangkan untuk sumber dana lain dikelola oleh komite. Jadi 

madrasah memiliki bendahara madrasah sekaligus bendahara BOS 

dan komite mengurus dana seperti dari Kantin, Koperasi, 

Sumbangan Pembangunan Pendidikan (SPP) dan infaq jumat”  

Pengambilan dana BOS MTs Darussalim diambil sesuai kebutuhan 

yang diperlukan, dengan aturan dan sesuai dengan Rencana Kerja 

Anggaran Madrasah (RKAM) yang akan dilaksanakan di 

Madrasah. Proses pengambilan dana BOS dilakukan oleh saya 

selaku penanggungjawab dan bendahara termasuk juga nanti ada 

guru atau staf yang membantu proses pengambilan. Kalo saya 

bilang ini sebagai saksi saja kalau terjadi sesuatu atau ada terdapat 

informasi bahkan ada yang diperlukan maka guru atau staf ini dapat 

membantu”  

“untuk proses pengambilan dana BOS bisa dilakukan oleh siapa 

saja yang membutuhkan dana tersebut, untuk pengambilan dana 

BOS di MTs Darissalam biasanya dilakukan untuk kebutuhan-

kebutuhan yang sangat diperlukan, biasanya dengan cara panitia 

penyelenggara mengajukan proposal kegiatan kepada bendahara 

BOS, untuk meminta dana yang dibutuhkan pada kegiatan, setelah 

proposal ditandatangani oleh kepala madrasah dan bendahara BOS, 

kemudian bendahara memberi dana tersebut namun kuitansi 

pembelian diberikan kembali kepada bendahara BOS untuk laporan 

pertanggungjawaban. penggunaannya harus sesuai dengan petunjuk 

teknis penggunaan dana BOS tidak asal-asalan, untuk 

pembelanjaan harus dibuktikan” 

  -   Bendahara BOS: 

“Dalam pelaksanaan dana BOS MTs Darissalam melakukan dua 

tahap yaitu penerimaan dan pengeluaran. Dari dua tahap tersebut 

dikembangkan menjadi beberapa bagian, adapun kegiatannya 
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diawali dari tahap penyaluran dana BOS, pengambilan dana BOS, 

penggunaan dana BOS, dan pembelanjaan dana BOS”  

Tahapan ini adalah pengambilan uang dari tangan bendahara 

kepada setiap panitia baik guru atau staf yang memang dalam 

perencanaan akan memerlukan dana kegiatan. Termasuk 

didalamnya pergantian uang kegiatan. Keperluan utama adalah 

pengambilan uang untuk belanja habis pakai kemudian secara 

bergantian mengambil uang untuk keperluan lain sesuai petunjuk 

teknis BOS”  

2. Perencanaan  

- Kepala Madrasah 

 “Pelaksanaan kegiatan proses penggunaan keuangan berdasarkan 

hasil rapat perencanaan. setelah melakukan RAPBM dan diajukan 

dalam rapat perencanaan internal, maka dana yang sudah disetujui 

digunakan untuk kegiatan operasional madrasah. bagian kurikulum 

menggunakannya untuk kegiatan ulangan baik ulangan tengah 

semester, ulangan semester, ulangan kenaikan kelas dan ujian 

nasional. Sedangkan kegiatan kesiswaan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, perlombaan, penggandaan piala dan kegiatan yang 

dilaksanakan siswa. Bagian sarana dan prasarana digunakan untuk 

melengkapi kegiatan sarana prasarana termasuk perbaikan ruang, 

kursi yang rusak serta pemeliharaan gedung” 

“penggunaan dana BOS ini diperuntuk sebagian besar untuk 

honorium guru dan staf dan kegiatan yang berhubungan dengan 

pengembangan sumber daya guru dan staf. Melalui honorium ini 

maka kinerja guru akan meningkat sehingga pada akhirnya akan 

meningkatkan mutu madrasah apalagi sebagai madrasah swasta 

yang bersaing dengan madrasah lain terutama madrasah negeri. 

Sedangkan penggunaan lain untuk kegiatan siswa, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

dilaksanakan di madrasah. Belanja barang habis pakai memang itu 

penggunaan sesuai dengan petunjuk teknis BOS” 

- Bendahara BOS: 

“kegiatan penerimaan dana BOS dilakukan pada 2 (dua) tahapan 

atau yang disebut dengan semester. pelaporan didalamnya terdapat 

pertiga bulan atau per triwulan. Adapun dana yang didapat pada 

semester I sebesar Rp. 44.000.000,00 dan pada semester II sebesar 

Rp 80.000.000,00. Kegiatan ini diketahui pula oleh ketua komite. 
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Pelaksanaan penggunaan keuangan dana BOS ini kami sangat 

transparan bahkan orang tua murid dapat mengakses dengan mudah 

mengenai kegiatan dana BOS ini”  

“penggunaan dana BOS yaitu 75% digunakan untuk gaji guru 

sisanya untuk kegiatan peserta didik. Pembelian barang habis 

pakai, daya listrik, kegiatan kesiswaan seperti kegiatan ulangan, 

pembinaan kesiswaan. Kemudian kegiatan pendidikan yang 

berhubungan dengan pengembangan dan peningkatan mutu 

madrasah seperti biaya transport kegiatan”  

3. Pengunaan  Dana BOS 
 

- Pengelola Dana BOS : 

Informasi mengenai dana BOS dapat dilakukan ditanyakan melalui 

komite, kepada kepala madrasah atau bendahara. Guru pun 

membantu menjelaskan bahwa ada anggaran kegiatan yang 

dilakukan menggunakan dana BOS. Asas lain yang digunakan 

yaitu akuntabilitas, setiap kegiatan yang menggunakan dana BOS 

ini semua panitia atau guru yang terlibat dalam kegiatan tersebut 

harus menyelesaikan dan berkewajiban memberi tahu kepada 

peserta didik bahwa kegiatan ini menggunakan dana BOS.”  

- ketua Komite Madrasah: 

“penggunaan keuangan komite madrasah, sekiranya yang sudah 

direncanakan dalam rancangan RAPBS, baik pemasukan maupun 

yang dikeluarkan maka sudah direncanakan dan diserahkan kepada 

madrasah. Dalam dana kegiatan terdapat dana yang mendadak 

maka kita selaku komite yang memegang keuangan bersifat 

fleksibel akan mempertimbangkan dengan merubah anggaran lain”  

“komite mengelola keuangan diperuntukkan untuk kegiatan 

pembelajaran, kegiatan peringatan hari besar, konsumsi guru di 

madrasah,”  

 

4. Pengawasan keuangan 

- Kepala Madrasah : 

“pengawasan mengenai kegiatan manajemen keuangan di MTs 

Darussalim terdiri dari pengawas eksternal dan internal. Saya 

selaku kepala madrasah melakukan pengawasan terhadap jalannya 

penggunaan dana BOS. Pengawasan juga termasuk kelengkapan 
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data terutama nota dan kuitansi kegiatan penggunaan dana BOS. 

Sedangkan untuk kegiatan dana BOS ini juga diawasi oleh yayasan 

melalui komite terutama pelaporan dana kegiatan yang 

menggunakan dana BOS. Penggunaan juga dilakukan untuk 

menggantikan uang komite (yayasan) yang digunakan untuk 

sementara sehingga semua diawasi oleh komite. Kegiatan 

pengasawan ini dilakukan dalam rangka monitoring evaluasi oleh 

komite terhadap pelaksanaan manajemen keuangan dana BOS” 

“pengawasan oleh Badan Pengawas Keuangan (BPK) yang terdiri 

dari tim BOS kabupaten dan bendahara dari kantor Kementerian 

Agama untuk pengawasan eksternal madrasah”  

“Pengawas eksternal berikutnya adalah Inspektorat Jenderal 

Kementerian Agama RI selaku pengawas internal yang terdiri dari 

sebuah tim yaitu: pengawas, kepala Kemenag dan kasi-kasi yang 

terdiri dari kepala TU. Instansi dari pihak internal tersebut 

bertanggungjawab untuk melakukan audit sesuai dengan kebutuhan 

lembaga tersebut atau permintaan instansi yang akan di audit” 

“mengenai sumber dana lain seperti SPP, Infaq dan koperasi 

madrasah, kami hanya mengawasi melalui konfirmasi dari 

pelaporan apakah jika uang dari pengelolaan komite ini terpakai 

oleh madrasah, maka kami harus mengawasi jumlah dan termasuk 

pula melakukan pengecekan. Jika memang ada dana yang 

madrasah pakai sebagai dana yang tidak bisa digantikan oleh dana 

DIPA Satker ini maka kami melakukan konfirmasi, dan evaluasi 

jika memang diperlukan” 

- Bendahara : 

“pengawas eksternal yaitu pengawasan oleh Kementrian Agama 

melalui pengawas dan pihak keuangan seksi Pendidikan Madrasah 

(MAPENDA)” 

“pengawas eksternal datang langsung ke madrasah dengan 

memberikan instrumen monitoring yang diisi oleh bendahara BOS 

yang kemudian di tandatangani oleh kepala madrasah. Kegiatan 

evaluasi dan pengawasan dilakukan memantau dan mengawasi 

ketepatan dan kebenaran kegiatan yang dilaksanakan oleh 

madrasah sesuai dengan rencana anggaran yang telah dibuat dan 

sesuai dengan aturan petunjuk teknis BOS pada madrasah”  

“pengawasan dalam sumber dana lain ini kami dari madrasah 

selaku pengawas pasif saja. Kami mengonfirmasi dan menyamakan 
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pembukuan dengan pihak komite bahwa memang yang dana yang 

digunakan komite sesuai dengan pembukuan di madrasah” 

5. Pelaporan Pertanggungjawaban  

 

- Kepala Madrasah  

“Terkait dengan laporan pertanggungjawaban selama ini berjalan 

dengan lancar, dilaksanakan setiap tiga bulan sekali sesuai dengan 

penerimaan dana BOS. Sedangkan untuk data laporan 

pertanggungjawaban madrasah kepada pihak pemerintah dilakukan 

setiap akhir periode dana BOS, adapun laporannya berupa laporan 

persemester disertai bukti penggunaan dana BOS (kuitansi)”  

“sebelum kegiatan pelaporan, saya harus melakukan rapat 

koordinasi seperti pada rapat internal pada awal tahun sehingga 

dapat dicocokkan kegiatan perencanaan, realisasi, uang diterima 

dan penggunaan, pemeriksaan terhadap bukti kegiatan termasuk 

nota, kuitansi, tanda tangan, surat yang menjadi acuan kegiatan. 

Setiap transaksi kami memiliki catatan kode kesesuaian dengan 

petunjuk teknis dana BOS. Kemudian setelah dibukukan menjadi 

Laporan Pertanggungjawaban Dana BOS (arsip terlampir) maka 

saya sebelumnya melakukan revisi pelaporan” 

“pelaporan sumber dana lain yaitu dana kantin madrasah 

dilaksanakan pada bulan Desember dan dilakukan bersama dengan 

komite walaupun yang memegang komite madrasah tetapi kami 

wajib mengetahui transaksi yang ada didalamnya terutama yang 

bersangkutan dengan dana yang digunakan oleh MTs Darussalim”  

-  Bendahara: 

“kegiatan pelaporan dana BOS oleh madrasah dilaporkan kepada 

Kantor Kementrian Agama melalui seksi Pendidikan Madrasah. 

Pada dasarnya di Kementrian Agama ini bila terdapat kesalahan 

akan dilakukan revisi, selama ini sebelum laporan 

pertanggungjawaban kami melakukan rapat koordinasi” 

“kegiatan pelaporan pertanggungjawaban dana BOS dilakukan 

sebanyak 6(enam) bulan sekali atau per semester. dalam sekali 

pelaporan terdapat laporan pertriwulan yang dijilid menjadi satu 

buku laporan. Pelaporan kepada kepala madrasah dilaksanakan 

setiap 1(satu) bulan dalam kegiatan monitoring, evaluasi dan 

auditing jika ditemukan kesalahan untuk memperbaiki pembukuan 

laporan”  
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- Komite :  

“pelaporan sumber dana dari kantin madrasah ini dilakukan secara 

bersama-sama dan koordinasi dengan madrasah. Terkadang ada 

dana yang tidak bisa dicairkan dari dana BOS sedangkan itu 

merupakan kebutuhan madrasah dalam penyelenggaraan 

pendidikan jadi itu dikoordinasikan apakah menggunakan dana dari 

kantin madrasah atau sumber dana lainnya” 

“pelaporan dana SPP dan infaq dilakukan oleh komitee kepada 

yayasan dan diketahui oleh madrasah. Mengenai pelaporan dana 

SPP ini memang harus dengan madrasah selain untuk mengetahui 

siswa yang belum bayar, sudah lunas atau melunasi selama setahun 

termasuk siswa yang mendapat potongan atau gratis. Kegiatan 

pelaporan ini dilakukan pada akhir tahun ajaran”  

“waktu pelaksanaan kegiatan pelaporan ini dilaksanakan pada akhir 

tahun ajaran yaitu bulan Juni. Agenda kegiatan yaitu rapat 

pertanggungjawaban dana keuangan yayasan yang menaungi 

seluruh madrasah. Adapun kegiatan rapat dilaksanakan di 

madrasah, oleh ketua komite, yayasan, pihak madrasah, bendahara 

masing-masing madrasah dan pihak lain yang terlibat dalam 

kegiatan keuangan komite. Karena rapat pertanggungjawaban ini 

tidak mengganggu dengan pelaporan pertanggungjawaban dana 

BOS” 

ahan.  
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Lampiran 9 

Hasil Dokumentasi Anggaran MTs Negeri 1 Tanah Laut 
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Lampiran 10 

Hasil Dokumentasi Anggaran MTs Negeri 2 Tanah Laut 
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Lampiran 11 

Hasil Dokumentasi Anggaran   MTs Darussalim Bati- Bati 
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Lampiran 12 

Hasil Observasi   MTs Negeri 1 Tanah Laut 
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Lampiran 13 

Hasil Observasi   MTs Negeri 2 Tanah Laut 
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Lampiran 14 

Hasil Observasi   MTs Darussalim Bati- Bati 
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Lampiran 15 

Foto Kegiatan Penelitian  

Di MTsN 1 Tanah Laut 

 

 

 

 

 

Di MTsN 2 Tanah Laut 
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Di MTs Darussalim Bati-Bati 
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Lampiran 16 

Daftar Riwayat Hidup 

 

1. Nama    : Apipah  

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Hulu Sungai Tengah, 20 September 1983 

3. Jenis Kelamin   : Perempuan 

4. Agama    :  Islam. 

6. Warga Negara   : Indonesia 

7. Alamat  : Jl. Matah II Komplek Takisung Permai    

                                                        Kelurahan Karang Taruna Kab. Tanah Laut 

8. Nama Orang Tua : 

 Ayah    : Apandi ( Alm.) 

 Ibu    : Ernawati 

9. Saudara    : 1. Ahdiah 

        2. Armita ( Alm.) 

        3. Wahidin 

10. Status    : Menikah 

11. Nama Suami   : Suryani 

12. Anak    : 1. Aulia Rabiatul Fadliyah 

        2. Ardhina Zhafira Maulida 

13. Nomor Telepon / HP  : 085251268769  

14. e-mail    : apipipah38@yahoo.co.id 

    15. Pendidikan Formal  : 

 SD    : SDN Mahang Putat Tahun 1995 

 SMP    : SMPN 1 Pandawan Tahun 1998 

 SMA    : SMAN 2 Barabai Tahun 2001 

 DIPLOMA   : D.II STAI Alwahliyah Barabai Tahun 2003 
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 SARJANA   :  

- S.1 PAI STAI Al Jami Banjarmasin . 

Tahun 2009 

-  S.1 PGMI IAIN Antasari Banjarmasin  

Tahun 2014 

16. Riwayat Pengalaman Kerja 

 Instansi dan Posisi 

- Guru  pada MIN Tajau Pecah Kabupaten Tanah Laut dari tahun 

2005 sampai tahun 2015 

- Guru pada MIN 3 Tanah Laut sejak 01 Januari  2016 sampai 08 

Oktober 2018 

- Asesor BANP dan PNF Tahun 2017 sampai sekarang 

- Kepala MIN 5 Tanah Laut sejak 09 Oktober 2018 sampai sekarang 

- Fasilitator Daerah Bidang SAINS Tahun 2021 sampai sekarang 

Demikian Daftar Riwayat Hidup  ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Tanah Laut, Nopember  2021 

 

 

 

         (APIPAH) 


